APAKAH SHALAT IFTITAH DILAKSANAKAN
DENGAN BERJAMA’AH

Pertanyaan dari:
Bapak Rusydi, Takmir Masjid al-Azhar, Muhammadiyah Cabang Lamongan Jawa Timur
(disidangkan pada hari Jum’at, 15 Rabiulawal 1432 H / 18 Februari 2011 M)

Pertanyaan:

Assalamu’alaikum w. w.

Dengan ini kami sampaikan bahwa di masjid al-Azhar Muhammadiyah Cabang
Lamongan sebelum Ramadhan 1428 pelaksanaan shalat iftitah dilaksanakan dengan sir dan
sendiri-sendiri. Kemudian dalam rapat Takmir Masjid ada pertanyaan apakah shalat iftitah
dilakukan dengan berjamaah atau sendiri-sendiri. Setelah mendengarkan penjelasan dalam
pengajian yang disampaikan oleh tokoh Muhammadiyah dan beliau mengutip penjelasan
tentang kaifiyat shalat iftitah yang dimuat dalam buku Tanya Jawab Agama, adanya
perubahan dalam cara pelaksanaan shalat iftitah yaitu shalat iftitah dilaksanakan dengan
berjamaah. Apakah benar shalat iftitah itu dilaksanakan dengan berjamaah?

Jawaban:

Terima kasih atas pertanyaan bapak. Untuk menjawab pertanyaan yang bapak
sampaikan, perlu kami kemukakan beberapa hadis sebagai berikut:
1. Hadis riwayat Ibnu Abbas:
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Artinya: Abdul Malik bin Syu’aib bin al-Lais telah menceritakan kepada kami, ayahku
telah menceritakan kepadaku, diriwayatkan dari kakekku, diriwayatkan dari Khalid bin
Yazid, diriwayatkan dari Sa’id bin Abi, diriwayatkan dari Makhramah bin Sulaiman
sungguh Kuraib hamba ibnu Abbas ia menceritakan bahwa dirinya berkata: Saya
bertanya kepada lIbnu Abbas, bagaimana shalat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
pada malam hari di mana saya bermalan di tempatnya sedang beliau (Rasulullah) berada
di tempat Maimunah, maka beliau pun tidur, apabila waktu telah memasuki sepertiga
malam atau setengahnya beliau bangun dan menuju ke griba (wadah air dari kulit)
kemudian beliau berwudhu dan aku pun berwudhu bersama beliau, lalu beliau berdiri
(untuk melakukan shalat) dan aku pun berdiri di sebelah kirinya, maka beliau menjadikan
(memindahkan) aku berada di sebelah kanannya, kemudian beliau meletakkan tangannya
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di atas kepalaku, seolah-olah beliau memegang telingaku, seolah-olah beliau
membangunkanku, kemudian beliau shalat dua rakaat ringan-ringan, beliau membaca
ummul-Quran pada setiap raka’at, kemudian beliau mengucapkan salam sampai beliau
shalat sebelas raka’at dengan witirnya, kemudian beliau tidur. Maka sahabat Bilal
menghampirinya sambil berseru; waktu shalat wahai Rasulullah, lalu beliau bangkit
(bangun dari tidurnya) dan shalat dua rakaat, kemudian memimpin shalat orang banyak.
[HR. Abu Dawud; kitab as-Shalat, bab fi shalat al-Lail, hadis no. 1157]
2. Hadis riwayat Hudzaifah:
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Artinya: Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman ia berkata: Aku pernah mendatang|
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam pada suatu malam. Beliau mengambil wudhu
kemudian shalat lalu aku menghampirinya dan berdiri di sebelah kirinya lalu aku di
tempatkan di sebelah kanannya, kemudian beliau bertakbir dan membaca: “Subhanallahi
dzil malakuti wal jabaruti wal kibriya'i wal ‘azhamah.” [HR. ath-Thabrani dalam kitab
al-Ausath dengan mengatakan bahwa perawinya orang terpecaya, juz 1: 107]

Penjelasan:

Hadis riwayat Abu Dawud di atas, dalam kitab as-Shalat, bab fi shalat al-Lail, hadis
no. 1157 dan hadis riwayat ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath juz 1: 107 menjelaskan
bahwa pada suatu malam Hudzaifah al-Yamani shalat iftitah 2 rakaat bersama Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia (Hudzaifah) berada di sebelah kiri Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam kemudian beliau memindahkan posisinya ke sebelah kanan beliau.

Dalam kitab syarah sunan Abu Dawud dijelaskan bahwa kalimat _J& IRES Jp Eads

ok e Sxzs o)Li menjadi dalil tentang posisi makmum yang hanya seorang berada di

sebelah kanan imam. Apabila ada seorang makmum berdiri di sebelah kiri imam, maka
makmum tersebut hendaklah bergeser (pindah) ke sebelah kanan imam, dan jika makmum
tidak bergeser (pindah posisi), maka imam memindahkan makmum tersebut ke sebelah
kanannya.

Berdasarkan atas pemahaman terhadap kedua hadis di atas dan syarahnya, kami
berkesimpulan bahwa shalat iftitah yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersama dengan Hudzaifah al-Yamani dilaksanakan dengan berjamaah. Dengan demikian
sebagaimana yang bapak tanyakan, bahwa shalat iftitah dapat dilaksanakan dengan berjamah
berdasar pada kedua hadis tersebut.

Wallahu a’lam bisshawab
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